BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.2.

Kesimpulan dari perancangan Mesin Stirling dengan pemanas kompor

matahari adalah sebagai berikut:

1.

Rekayasa penerima panas yang dilakukan dapat meningkatkan
energi panas yang diterima mencapai 58,73%.

Panjang langkah usaha piston yang terlalu panjang membuat
tekanan fluida kerja tidak cukup untuk mendorong piston dalam
melakukan gerakan.

Penggunaan poros engkol buatan yang bermaterial besi membuat
poros engkol terlalu berat, sehingga energi yang dibutuhkan untuk
menjalankan mesin menjadi lebih besar.

Rekayasa penerima panas dinilai belum mencapai target panas
yang ditentukan, luasan reflektor yang kurang luas, hingga
penggunaan kaca biasa yang hanya bekerja untuk memerangkap
panas namun tidak sekaligus sebagai sistem peningkatan panas.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya adalah penggunaan

poros engkol yang terbuat dari material ringan seperti alumunium atau

penggunaan poros engkol yang tersedia di pasaran. Penggunaan batang

torak modifikasi untuk mendapatkan volume ekspansi piston yang

kecil. Pembuatan sistem pelumasan akan membantu mesin dalam

menghadapi gesekan yang besar. Penggunaan lensa fresnel yang

dikombinasikan dengan kompor matahari dapat meningkatkan panas

sesuai yang diharapkan.
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